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 This research aims to determine the significant influence of the 

application of the STAD type cooperative learning model with the 

STEAM approach on mathematics learning outcomes for the volume 

of cubes and blocks in class V Elementary School Kemayoran 2 

Bangkalan. This quantitative research uses a quasi experimental 

design, a nonquivalent control group design. The sample used was 

56 students Data collection techniques use observation, interviews, 

tests and documentation. Meanwhile, research instruments use 

observation sheets, interview sheets, test sheets, and gadgets. Data 

analysis uses normality tests, homogeneity tests, and hypothesis 

tests. The normality test uses the Kolmogorov-Smirnov test with test 

results of more than 0.05, the data is normally distributed. The 

homogeneity test uses the Levene test with test results of more than 

0.05 so the data is said to be homogeneous. Hypothesis testing uses 

the independent sample t-test. The t-test results show a significance 

value of 0.000 < 0.05, while tcount is 7.271 > ttable 0.263. The 

hypothesis Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that there are 

differences in student learning outcomes after being given treatment, 

so that the STAD type cooperative model with the STEAM approach 

has an influence on mathematics learning outcomes regarding the 

volume of cubes and blocks. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang bertujuan menciptakan 

suasana belajar yang dapat mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar 

matematika, proses belajar ini berpusat pada guru dengan melibatkan partisipasi aktif siswa 

didalamnya (Fadilla et al., 2021). Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran matematika disebabkan karena siswa kesulitan melihat 

relevansi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 15 Juli 2024, guru kelas 

V UPTD SDN Kemayoran 2 Bangkalan menyatakan bahwa mata pelajaran yang paling 
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sulit siswa pelajari ialah mata pelajaran matematika. Berdasarkan data ketuntasan klasikal 

dapat dilihat bahwa ketuntasan klasikal terendah yaitu 39% siswa kelas V B pada elemen 

geometri bab 4 pengukuran luas dan volume. Sebesar 39% dari 28 siswa yang dapat 

mencapai ketuntasan, sedangkan sisanya 61% belum mampu mencapai ketuntasan klasikal. 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V B materi 

pengukuran luas dan volume tergolong rendah. 

Penyebab hasil belajar yang rendah yaitu karena penggunaan model pembelajaran 

yang kurang efektif. Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru kelas ialah 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 16 Juli 2024, model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini tidak efektif 

karena guru tidak menggunakan sintaks atau langkahlangkah model pembelajaran tersebut 

dengan lengkap atau maksimal. Diketahui bahwa selama proses pembelajaran guru tidak 

memberikan pertanyaan pemantik, tidak menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga 

siswa tidak tahu apa tujuan pembelajaran pada hari itu, guru tidak memberi motivasi 

kepada siswa untuk semangat belajar pada hari itu, guru tidak membimbing siswa satu-

persatu sehingga tidak tahu kesulitan-kesulitan apa yang siswa alami, dan guru tidak 

memberi apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang sudah mau berusaha menjawab 

pertanyaan atau lebih aktif di dalam kelas sehingga siswa merasa tidak dihargai. 

Menurut Wijaya (2018) model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model 

pembelajaran yang membentuk siswa untuk belajar dan bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai lima orang dengan kolaboratif dan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini adalah siswa dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama, saling 

membantu dan memotivasi antar sebaya, aktif berperan sebagai tutor sebaya, dan 

meningkatkan kemampuan untuk saling berpendapat dan berdiskusi (Wulandari, 2022). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Rohmani (2022) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas V SDN 3 Pancor. Disisi lain terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh Sugiyanti et al., (2023) yang mengatakan bahwa dengan menerapkan 

pendekatan STEAM dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. Dalam penelitian yang dilakukan Rahmadana (2022) yang berjudul “Deskripsi 

Implementasi STEAM dan Integrasi Aspek Art STEAM pada pembelajaran Biologi SMA” 

dalam penelitian tersebut implementasi pendekatan STEAM dilakukan secara berkelompok 

dan hasil dari penelitian tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari penelitian 

tersebut terdapat kecocokan antara penggunaan kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

STEAM sehingga kooperatif tipe STAD dan pendekatan STEAM dalam kegiatan 

pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

dengan Pendekatan STEAM Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V UPTD 

SDN Kemayoran 2 Bangkalan.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, Metode kuantitatif adalah 

metode penelitian berupa angka dan analisis statistik, metode penelitian ini berlandaskan 

pada filsafat positivistik digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2021). Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen yang merupakan salah satu metode penelitian 

kuantitatif, metode ini digunakan peneliti dalam melakukan penelitian untuk mencari 
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pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent dalam kondisi yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2021). Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

experiment. Quasi experiment adalah sebuah metode penelitian yang dalam 

pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random (random assigment) melainkan 

dengan menggunakan kelompok yang sudah ada. Menurut Sugiyono (2017) quasi 

experiment merupakan penelitian yang menggunakan kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tetapi kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang memperngaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian nonequevalent control group design. 

Nonequevalent control group design hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design, pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu 25 kelas V A dan B. Kelas 

eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan STEAM, sedangkan kelas kontrol 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimem O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

                                                                                         (Sugiyono, 2017: 120) 

Keterangan 

O1 : Hasil pretest kelas eksperimen 

 O2 : Hasil posttest kelas eksperimen 

 O3 : Hasil pretest kelas kontrol 

O4 : Hasil posttest kelas kontrol 

X1 : Perlakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan pendekatan STEAM  

X2 : Perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN Kemayoran 2 Bangkalan. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V UPTD SDN Kemayoran 2 Bangkalan 

yang berjumlah 56 siswa, yang terbagi menjadi 2 kelas yakni kelas V A berjumlah 28 

siswa dan kelas V B berjumlah 28 siswa. Kegiatan dilaksanakan terhitung mulai tanggal 17 

Juli 2024 sampai 22 Juli 2024 yang terdiri dari perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol selama dua pertemuan, pemberian pretest dan posttest.  

Data yang didapatkan dari sebuah hasil penelitian selanjutnya dianalisis secara 

statistik untuk memperoleh jawaban dari sebuah rumusan masalah penelitian. Seluruh 

instrumen yang digunakan dalam penelitian telah melalui tahap validasi lapangan sehingga 

instrumen penelitian layak digunakan dalam penelitian.  Terdapat dua tahapan analisis data 

sebelum dilakukannya uji hopotesis penelitian. Tahap pertama adalah uji coba instrumen 

penelitian yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda soal dan tingkat 

kesukaran soal. Kemudian tahap kedua adalah uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji homogenitas. 

Reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

data dapat dipercaya. Serta dapat menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran data tetap 

konsisten. Analisis skor item instrumen tes pada uji relibilitas menggunakan Alpha 
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Cronbach. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,70 meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima. Berikut ini hasil analisis 

reliabilitas uji coba instrumen tes hasil belajar. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Pretest 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai ri > 0,70 maka butir soal tes hasil belajar dapat 

dinyakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Posttest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.882 11 

(sumber: hasil penelitian, 2024) 

Berdasarkan tabel diatas nilai ri > 0,70 maka butir soal tes hasil belajar dapat 

dinyakan reliabel.Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh diuji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena sampel yang digunakan lebih dari 

50 siswa. Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Kriteria pengujian 

didasarkan pada nilai probabilitas yaitu (sig) > 0,05 maka Ho diterima dan data 

berdistribusi normal, namun sebaliknya jika (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Kelas Kategori Kolmogorov-Smirnov Keputusan 

Kelas A Pretest 0,200 Normal 

Kelas B Pretest 0,200 Normal 

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pretest kelas V A dan 

V B berdistribusi normal sehingga dapat dilajutkan untuk melakukan uji 

homogenitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas Kategori Kolmogorov-Smirnov Keputusan 

Kelas A (kontrol) Posttest 0,070 Normal 

Kelas B 

(Eksperimen) 

Posttest 0,109 Normal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.913 14 
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Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai posttest kelas kontrol 

dan eksperimen berdistribusi normal sehingga dapat dilajutkan untuk melakukan uji 

homogenitas. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua sampel homogen atau tidak. 

Uji homogenitas ini dilakukan dengan uji Levene dengan perhitungan menggunakan SPSS 

26. Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 5. Homogenitas Pretest 

 

Kelompok Test Homogeneity Keputusan 

Leven

e 

statisti

c 

df1 df2 Sig 

Pretest kelas A dan 

pretest kelas B 

.020 1 54 0,888 Homogen 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikasi pada uji homogenitas yakni 0,888 lebih 

besar daripada 0,05, sehingga data tersebut dapat dinyatakan homogen sehingga 2 kelas 

tersebut salah satunya dapat dijadikan sebagai kelas kontrol dan juga kelas eksperimen. 

Adapun hasil uji posttest pada kelas eksperimen dan kontrol pada tabel berikut. 

Tabel 6. Homogenitas Posttest 

Kelompok Test Homogeneity Keputusan 

Levene 

statistic 

df1 df2 Sig 

Posttest kelas 

eksperimen dan 

posttest 

kelas kontrol 

.038 1 54 0,847 Homogen 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikasi pada uji homogenitas yakni 0,847 lebih 

besar daripada 0,05, sehingga data tersebut dapat dinyatakan homogen. Hasil uji hipotesis 

menggunakan uji independent sample t-test soal posttest kelas eksperimen dan kontrol 

dapat dilihat pada tabel 7. 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test, hasil uji nilai posttest pada hasil 

belajar materi volume kubus dan balok pada siswa kelas eksperimen dan kontrol 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya yakni 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak (terdapat 

perbedaan). Sedangkan pada nilai uji t diperoleh thitung = 7.271 > ttabel 0,263, maka Ho 

ditolak (terdapat perbedaan). 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

STEAM pada materi volume kubus dan balok siswa kelas V UPTD SDN Kemayoran 2 

Bangkalan didasarkan pada masalah yang dihadapi oleh siswa sebanyak 56 yang kurang 

mampu melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dari hasil 

belajar siswa yang masih banyak di bawah KKTP yaitu 61%. Selain itu juga permasalahan 

yang dihadapi oleh guru yakni tidak menggunakan sintaks model pembelajaran yang 

lengkap, serta kurang memanfaatkan fasilitas yang ada pada sekolah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

STEAM dipilih sebagai solusi dalam meningkatkan pengetahuan siswa terkait materi 
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volume kubus dan balok. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk saling bekerja sama dalam mencapai tujuan 

yang sama. Pernyataan ini selaras dengan Nuraeni (2020) tujuan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ialah untuk mengubah cara belajar siswa dari individual menjadi 

kerja sama tim atau kelompok yang mampu mendorong siswa untuk saling membantu satu 

sama lain, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab, baik individu maupun kelompok 

sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Posttest 

Independent Samples Test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

 

F 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

df 

 

 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Differ

e nce 

 

Std. 

Error 

Differ

e nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belaja

r 

Equal 

variance

s 

assumed 

.038 .847 7.27 

1 

54 .000 16.929 2.328 12.261 21.596 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  7.27 

1 

53.9 

95 

.000 16.929 2.328 12.261 21.596 

Hasil pretest dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, dan pada uji homogenitas data menunjukkan homogen sehinga dari hasil tersebut 

bisa melanjutkan penelitian dengan menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Peneliti menggunakan metode simple random sampling dalam penentuan kelas kontrol dan 

eksperimen. Kelas A terpilih menjadi kelas kontrol sedangkan kelas B terpilih menjadi 

kelas eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2017:223) menyatakan bahwa apabila tidak terdapat 

perbedaan pada kemampuan awal (pretest) yang dilakukan antara kedua kelas eksperimen 

dan kontrol, namun terdapat perbedaan yang terjadi pada hasil tes (posttest) yang 

dilakukan antara kelas eksperimen dan kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X 

yakni model kooperatif tipe STAD dengan STEAM memiliki pengaruh terhadap variabel 

Y yakni hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok. Berpedoman dengan 

pendapat tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pengaruh model kooperatif tipe STAD dengan pendekatan STEAM pada hasil belajar 

siswa kelas V UPTD SDN Kemayoran 2 Bangkalan. Adapun pengaruh yang ditunjukkan 

diketahui dari besar nilai (posttest) hasil uji hipotesis lebih besar nilai kelas eksperimen 

jika dibandingkan dengan nilai kelas kontrol. 
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Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Depari et al., (2022) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Tehadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SD” hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

matematika sebelum dan sesudah menggunakan model kooperatif tipe STAD. Hal ini 

ditunjukkan dari perhitungan uji-t dari SPSS ver 22 sebesar 2,150 sehingga Ha diterima 

dan Ho ditolak. Rata-rata hasil pretest siswa sebesar 56,38 dan posttest 80,64 sehingga 

terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. Hal ini juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kartikasari et al., (2022) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Dengan Pendekatan STEAM di Sekolah Dasar” hasil dari penelitian tersebut 

adalah adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 

pendekatan STEAM yang awalnya presentase ketuntasan hanya 21,42% setelah 

menggunakan pendekatan STEAM berubah menjadi 100% persentase ketuntasan hasil 

belajar siswa tersebut. Selama hasil kegiatan observasi keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe STAD dengan pendekatan STEAM aspek yang telah 

dilaksanakan yaitu guru meminta siswa untuk berdo’a dan mengecek kehadiran siswa. 

Guru melakukan ice breaking kemudian guru memberikan pertanyaan pemantik kepada 

siswa. Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, guru memberikan informasi atau 

materi dengan memanfaatkan teknologi yaitu menggunakan ppt yang ditampilkan di 

proyektor, guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, guru 

membimbing kelompok dalam melakukan percobaan sederhana yaitu ecoprint, guna 

ecoprint disini agar siswa dapat melakukan teknik yang ada selama proses ecoprint tersebut 

dan juga menuangkan kreatifitas seni mereka dalam ecoprint tersebut,guru melakukan 

evaluasi dengan membagikan LKPD kepada siswa untuk dikerjakan serta memberikan 

penghargaan kepada siswa, guru mengajar semua langkah-langkah di atas sesuai sintaks 

model kooperatif tipe STAD dan juga semua cakupan pendekatan STEAM. 

Selama hasil kegiatan observasi keterlaksanaan pembelajaran di kelas kontrol V A 

dengan jumlah 28 siswa yang menggunakan model kooperatif tipe STAD saja dalam 

pembelajarannya menunjukkan adanya peningkatan namun tidak sesignifikan peningkatan 

pada kelas eskperimen. Kegiatan pembelajaran yang terjadi pada kelas kontrol yaitu guru 

mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, menanyakan pertanyaan pemantik, 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, memberikan informasi, mengorganisasikan 

siswa ke dalam beberapa kelompok, membimbing kelompok, memberikan evaluasi dan 

juga penghargaan. Pembelajaran pada kelas kontrol dengan menggunakan kooperatif tipe 

STAD ketika posttest mendapat rata-rata 37,7 dan setelah posttest mendapat rata-rata 

70,53. Terdapat hasil yang signifikan juga kepada kelas kontrol yang telah menggunakan 

model kooperatif tipe STAD namun tidak sesignifikan kelas eksperimen yang 

menggunakan kooperatif tipe STAD dengan pendekatan STEAM. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan, diperoleh simpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

STEAM pada pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok terhadap hasil 

belajar siswa V UPTD SDN Kemayoran 2 Bangkalan. Hal ini dibuktikan dalam 

independent sample t-test hasil posttest setelah diberikan perlakuan yakni nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sedangkan thitung 7.271 > ttabel 0,263. Artinya hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima dengan kata lain terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa pada materi volume 

kubus dan balok setelah diberikan perlakuan. Menurut Sugiyono (2017:124) apabila tidak 

terdapat perbedaan pada kemampuan awal (pretest) yang dilakukan antara kedua kelas 

eksperimen dan kontrol, namun terdapat perbedaan yang terjadi pada hasil tes (posttest) 
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yang dilakukan antara kelas eksperimen dan kontrol serta posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dari posttest kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X yakni model 

kooperatif tipe STAD dengan pendekatan STEAM memiliki pengaruh terhadap variabel Y 

yakni hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok. 
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